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ANALISIS NARATIF DAN SINEMATIK PADA ADAPTASI  
FILM PENDEK GRAVE TORTURE (2012) KE FILM PANJANG 

SIKSA KUBUR (2024) 

ABSTRAK  
 

Penelitian ini mengkaji strategi adaptasi film pendek Grave Torture (2012) 
ke film panjang Siksa Kubur (2024) karya Joko Anwar. Adaptasi ini menarik untuk 
diteliti karena karya adaptasinya tidak mempertahankan plot maupun karakter 
utama dari karya sumbernya. Kondisi tersebut memunculkan persoalan mengenai 
bagaimana hubungan adaptasi dibangun ketika kesinambungan struktural tidak 
menjadi pijakan utama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan 
observasi terhadap aspek naratif (plot, konflik, dan karakter) dan sinematik (mise-
en-scene, sinematografi, editing, suara) dari kedua film. Data dianalisis 
menggunakan teori adaptasi Jones untuk memetakan proses adaptasi melalui fungsi 
distribusi dan fungsi integrasi pada kedua film. Sementara itu, analisis terhadap 
alasan pemilihan strategi adaptasi dilakukan dengan mempertimbangkan 
karakteristik medium adaptasi, khususnya perbedaan durasi serta konteks distribusi 
antara film pendek dan film panjang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesinambungan antara kedua karya 
dibangun melalui strategi adaptasi tematik dengan mempertahankan tema naratif 
“konsekuensi dosa” serta menerapkan penerjemahan fungsi integrasi berupa 
cooling off for a hotter medium dan actualization. Pemilihan strategi adaptasi ini 
dipengaruhi oleh tuntutan medium film panjang untuk mengakomodasi naratif yang 
lebih kompleks serta penyajian sinematik yang dinamis agar dramatisasi tetap 
terjaga sepanjang durasi film sekaligus disesuaikan dengan konteks distribusi agar 
pengalaman menonton tetap menarik bagi audiens bioskop. 
 
Kata Kunci: adaptasi film pendek ke film panjang, adaptasi tematik, naratif, 
sinematik. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 

Industri perfilman Indonesia menunjukkan kecenderungan terhadap 

praktik adaptasi selama hampir dua dekade terakhir. Tren ini terlihat dari 

pengamatan terhadap 15 film panjang terlaris di bioskop per tahunnya mulai 

dari tahun 2007 hingga 2025 melalui situs http://filmindonesia.or.id. Rincian 

data film yang dianalisis disajikan secara lengkap pada bagian lampiran. 

Tercatat sebanyak 155 film dari total keseluruhan (285 film) teridentifikasi 

sebagai karya adaptasi dan hampir setiap tahun sekitar setengah dari daftar film 

terlaris adalah karya adaptasi. Data ini mengindikasikan bahwa adaptasi 

menjadi strategi produksi yang konsisten sekaligus menunjukkan pentingnya 

kajian terhadap metode adaptasi pada film panjang dalam memahami dinamika 

industri film Indonesia. Dalam praktik industri perfilman Indonesia, adaptasi 

cenderung bertumpu pada karya sumber yang telah mapan dan berdurasi 

panjang, seperti novel, kisah nyata, film panjang, serial televisi, komik, 

maupun web series seperti pada grafik (Gambar 1.2) yang disajikan berikut ini. 

 
Gambar 1.1 Pemetaan Medium Sumber Film Adaptasi dari Tahun 2007-2025 

(Sumber: Dok. Penulis) 
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Pilihan ini berkaitan dengan pertimbangan naratif dan komersial karena 

karya sumber tersebut dianggap telah memiliki struktur cerita yang mapan dan 

basis audiens yang jelas. Akibatnya, adaptasi dari karya sumber yang berdurasi 

pendek seperti film pendek, lagu, atau cerita pendek menjadi film panjang 

masih jarang dilakukan dalam praktik industri. Ketergantungan yang 

berlebihan pada model tersebut berpotensi membatasi eksplorasi kreatif dalam 

industri perfilman. Adaptasi dari karya berdurasi pendek menawarkan 

kemungkinan pengembangan naratif yang berbeda karena pembuat film tidak 

sekadar mereproduksi struktur cerita yang telah ada, melainkan dituntut untuk 

merancang ulang plot, konflik, dan karakter agar sesuai dengan durasi film 

panjang. 

Dalam konteks adaptasi dari film pendek ke film panjang di Indonesia, 

pola yang umum ditemui adalah pemertahanan elemen plot dan karakter dari 

karya sumber dimana film panjang cenderung mengembangkan cerita dengan 

tetap bertumpu pada struktur naratif atau figur utama yang telah diperkenalkan 

dalam film pendeknya. Pola ini dapat dilihat pada film Singsot: Siulan 

Kematian (2025) yang mempertahankan plot utama film pendeknya berjudul 

Singsot (2016) lalu memperluas narasi ke peristiwa sebelum dan sesudah titik 

cerita tersebut. Contoh lain adalah Rumah Dara (2009) dari adaptasi film 

pendek Dara (2007) yang meskipun menghadirkan plot yang sepenuhnya baru, 

tetapi tetap mempertahankan karakter utama dari film pendeknya sebagai poros 

pengembangan cerita. Kedua contoh ini menunjukkan bahwa ekspansi dari 
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film pendek ke film panjang umumnya masih dilakukan dengan tingkat 

kesetiaan yang relatif tinggi terhadap karya sumber. 

Berbeda dari pola adaptasi yang lazim ditemui, film Siksa Kubur (2024, 

selanjutnya akan disebut film SK) justru menghadirkan model adaptasi yang 

tidak mengikuti kecenderungan dominan tersebut. Meskipun diadaptasi dari 

film pendek Grave Torture (2012, selanjutnya akan disebut film GT), film SK 

tidak mempertahankan plot maupun karakter utama karya sumbernya dan 

memilih untuk menciptakan plot dan karakter yang sepenuhnya baru. Kendati 

demikian, Joko Anwar selaku sutradara tetap mengklaim film SK sebagai karya 

adaptasi. Kondisi ini memunculkan pertanyaan mendasar mengenai letak dan 

bentuk adaptasi yang dilakukan terutama ketika kesetiaan terhadap struktur 

naratif dan karakter tidak lagi menjadi titik pijak utama dalam proses adaptasi. 

Kajian akademis mengenai adaptasi film di Indonesia hingga kini masih 

didominasi oleh studi adaptasi lintas medium yang menekankan kesetiaan 

struktural terhadap karya sumber. Kajian yang secara spesifik membahas 

adaptasi antarmedium audiovisual terutama adaptasi dari film pendek ke film 

panjang masih relatif terbatas. Dari sejumlah penelitian yang ada, beberapa 

kajian menyoroti adaptasi yang setia terhadap karya sumber maupun adaptasi 

lintas medium (Hamid et al., 2024; Noor, 2023; Purbasari et al., 2015). Namun 

demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus membahas kasus 

adaptasi film pendek ke film panjang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menyajikan analisis mendalam 

mengenai strategi adaptasi antarmedium audiovisual. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa strategi naratif dan sinematik yang digunakan oleh film SK dalam 

mengadaptasi film GT? 

2. Mengapa film SK menggunakan strategi adaptasi tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi strategi yang digunakan film SK dalam mengadaptasi 

film GT berdasarkan elemen-elemen naratif dan sinematik. 

2. Menganalisis alasan pemilihan strategi tersebut dalam pengembangan 

cerita adaptasi dari film pendek ke film panjang. 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada kajian adaptasi 

antarmedium audiovisual yang belum banyak dieksplorasi dengan 

menawarkan analisis mendalam mengenai strategi transformasi naratif dan 

sinematik dari format film pendek ke film panjang. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai panduan 

konspetual bagi para pembuat film dan penulis skenario yang ingin 

mengembangkan cerita dari format film pendek ke film panjang dengan 

strategi yang serupa dengan objek penelitian. 
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